BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Konsumsi ransum ayam hasil persilangan pada fase starter yang dipelihara
secara intensif selama 8 minggu dan diberikan pakan secara ad libitum adalah
11,46 £ 0,67 gram / ekor/ hari dan koefisien varian 5,69 % .

2. Pertambahan bobot badan ayam hasil persilangan fase starter adalah 4,01 +
0,24 gram/ ekor /hari dan koefisien varian 5,90 %.

3. Nilai rata-rata konversi pakan ayam hasil persilangan yaitu 2,87 hari = 0,11

gram /ekor/hari dan koefisien varian 4,07 %.

5.2 Saran
Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk fase berikutnya agar dapat

mengetahui bobot badan dan konsumsi pakan dari ayam hasil persilangan.
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